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ABSTRAK 

Kinerja termal dalam sebuah bangunan menentukan kenyamanan termal di dalam 

bangunan tersebut seperti suhu, kelembapan relatif, kecepatan angin, radiasi, 

metabolisme dan pakaian yang digunakan. Pemukiman di kawasan Tengger 

berbeda dari wilayah Indonesia pada umumnya, mereka beradaptasi terhadap 

lingkungan dengan membuat pemukiman yang rapat, ventilasi rumah tertutup dan 

memanfaatkan Pawon sebagai media menghangatkan badan untuk mendapat 

kenyamanan termal salah satunya Masyarakat Tengger di Dusun Sunogiri yang 

memiliki pola hunian yang beradaptasi terhadap lingkungan sekitar. Berdasarkan 

kondisi tersebut penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yang pertama untuk 

mengidentifikasi konfigurasi ruang Rumah Tengger yang diduga memiliki 

pengaruh terhadap kinerja termal dan penelitian tahap kedua bertujuan menemukan 

pengaruh kinerja Pawon terhadap ruang – ruang lainnya dengan metode kuantitaf 

eksperimental. Aspek kinerja termal yang diukur meliputi suhu udara dan 

kelembapan relatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola ruang dalam rumah 

tengger bias dibedakan dalam 3 tipe. Hasil riset lainnya adalah bahwa pawon hanya 

mempengaruhi suhu ruang emper saja dengan korelasi sedang, sementara ruang 

omah gede dan les-lesan tidak terpengaruh secara signifikan. Dari segi kenyamanan 

suhu udara kategori nyaman optimal ada pada ruang emper rumah tipe gabungan. 

 

 

 

Kata kunci: Kinerja Termal, Konfigurasi, Rumah Tengger, Pawon.  
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ABSTRACT 

Thermal performance in a building is determined by factors such as temperature, 

relative humidity, wind speed, radiation, metabolism, and the clothing used. 

Settlement in the Tengger region is different from the Indonesian region in general; 

they adapt to the environment by making tight settlements, providing closed house 

ventilation, and utilizing Pawon as a medium to warm the body to get thermal 

comfort. One of them is the is the Tengger community in Sunogiri Hamlet, which 

has a residential pattern that adapts to the surrounding environment. Based on these 

conditions, this research was conducted in two stages: the first to identify the 

configuration of the Tengger House space that is thought to have an influence on 

thermal performance, and the second phase of research aims to find the effect of 

Pawon performance on other spaces with experimental quantitative methods. 

Aspects of thermal performance measured include air temperature and relative 

humidity. The results showed that the spatial pattern in Tengger houses can be 

divided into three types. Another research result is that the pawon only affects the 

temperature of the emper room with a moderate correlation, while the omah gede 

and les-lesan rooms are not significantly affected. In terms of air temperature 

comfort, the optimal comfortable category is in the emper room of a combined type 

house. 
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NOMENKLATUR 

Tengger : Etnis yang tinggal di kawasan bromo tengger semeru, 

umumnya berada di ketinggian diatas 1000 mdpl. 

Omah gede : Bagian dari pengelompokan ruang Rumah Tengger yang 

terdiri dari teras, ruang tamu, kamar tidur dan les-lesan. 

Posisi omah gede berada dibagian depan rumah. 

Les-lesan : Ruangan yang difungsikan sebagai ruangan penunjang 

emper ketika penuh saat acara hajatan. Saat hari biasa 

difungsikan sebagai ruang keluarga. 

Emper  : Bagian belakang Rumah Tengger, dalam bahasa indonesia 

adalah dapur. Ruangan ini digunakan sebagai ruang utama 

dalam Rumah Tengger di Dusun Sunogiri.  

Pawon : Merujuk pada istilah tungku bagi masyarakat Suku 

Tengger di Dusun Sunogiri. 

Patamon : Ruangan yang difungsikan sebagai ruang penerima tamu. 

Pedhayon : Ruangan yang difungsikan sebagai ruang penerima tamu. 

Paturon : Ruangan yang difungsikan sebagai tempat beristirahat atau 

tidur. 

Pagenen : Merujuk pada istilah dapur bagi masyarakat Suku Tengger 

di Dusun Sunogiri. 

Mbenen : Merujuk pada istilah dapur bagi masyarakat Suku Tengger 

di Dusun Sunogiri. 

Pakiwan : Ruangan yang difungsikan untuk keperluan servis seperti 

toilet. 

Padmasari : Ruangan atau tempat untuk melakukan ibadah atau 

sembahyang. 

Pedharingan : Ruangan yang digunakan untuk menyimpan persediaan 

pangan, hasil panen dan barang. 

Pekayon : Ruangan yang digunakan untuk menyimpan kayu bakar. 

Sigiran : Tempat untuk menyimpan atau meletakan atau 

menggantungkan jagung di atas pawon agar kering. 


